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Abstract

Thispaper aims to show thegrowth of Islamic banking industry in Indonesia. In this
time, fast growth of Islamic banking industrypro^ssively is office network side as consequence
of improvement of requirement of society and enthusiasm of bank to provide service. Bank of
Indonesia estimate in the thisyear 2008, Islamic banking industry will enjoy high growth to be
compared to national banking ingeneral. Thisprediction based on thefinishing L/rw ofIslamic
Securities (SBSN) andLaw of Islamic Bank (fJUPS) and completion of Law Taxation.
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A. Pendahuluan

Upaya untuk melakukan implementasi sistem keuangan Islam empat dekade
terakhir berjalan begitu gencar. Beberapa ekspedmen awal untuk mendirikan per-
bankansyariah betlangsung diMalaysia pada pertengahan tahun 1940-an, diPakistan
pada akhir 1950-an dan di Mesir melalui Mit Gbamr Savings Banks (1963-1967)
serta Nasser Sosial Bank (1971).^ Beiiembangnya bank-bank syariah dinegara-negara
Islam tersebut juga berpengaruh ke Indonesia.

' DosenJunisan Syariah STAIN Parepare danProgram Pascasatjana UINYogyakarta. E-mail:
kamaLzubair@yahoacom.

*Mervin K.Lewis dan Latifa M. Algaoud, Berhankan Syariah; Brinsip, Brakdk dan Bropek, Jakarta:
Serambi,2003),haL 15 !
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Eksistensi perbankan syatiah di Indonesia tidak terlepas dan sistem perbankan
Indonesia secara umum.Sistem perbankansyariah mulaidikenal tahun 1992dengan
diguliikannya UUNo. 7Tahun 1992 yangmemungkinkan bankmenjalankanoperasi-
onal bisnisnya dengan sistem bagihasd. Pada tahun yang sama, lahirbank syariah
pertama yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI).

Sistem perbankan syariah, seperti halnya aspek-aspek lain danpandangan hidup
Islam, merupakan sarana pendukung untuk mewujudkan tujuan dari sistem sosial
danekonomi Islam.^ Padadasamya, istilah banksyariah hanya digunakan di Indonesia
sedangkan di negara-negara lain umumnya menggunakan istilah bank Islam {Islamic
BanJ^. Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bankdan
pihak 1^in untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegialan usaha dan kegiatan
lain yang dinyatakan sesuai syariah.^

Secara perlahan, bank syariah mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang
menghendaki layanan jasa perbankan sesuai dengan prinsip syariah, khususnya yang
berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan yang bersifat spekulatifyang non
produktif dan pelanggaran prinsip keadilan dalam bertransaksi serta keharusan
penyaluran pembiayaan dan investasi pada kegiatan usaha yang etis dan halal secara
syariah. Tulisan ini akan mencoba memotret laju pertumbuhan dan perkembangan
industri perbankan syariah di Indonesia.

B. Perkembangan Hukum Perbankan Syariah

Berkembangnya perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari ada atau
tidaknya dukungan dari pemerintah yang salah satunya tercermin pada kebijakan
perbankan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Fenomena bank syariah di Indonesia
Himnki dengan berdirinya BMI pada tahun 1992 yang bukan sekadar merupakan
bank syariah pertama,. namun juga merupakan institusi ekonomi pertama yang
menerapkan sistem syariah. Bahkan BMI menjadi simbol monumental kebangkitan
sistem ekonomi syariah di Indonesia.

Namundemikian, keberadaan banksyariah inibelummendapat perhatian yang
optimal dalam tatanan industri perbankan nasional. Landasan hukum operasional
bank yang menggunakan sistem syariah ini hanya dikategorikan sebagai bank dengan

^Umer Chapra, Sistem MoneUrIslam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hal. 2
' Veithzal Rivai, dkk., Bank and Financial Institution Management, (Jakarta: Rajagrafindo Persada,

2007),haL733
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sistem bagihasildan tidak terdapatcncian landasan hukum syariah serta jenis-jenis
usabayang diperbolehkan. Hal ini sangatjelas tercermindan UU No. 7Tahun 1992,
dirnana banksyariah hanya dipahami sebagai bankbagi hasil yang selanjutnya hams
tunduk padaperaturan perbankan konvensional. Karena hams tunduk padaperatur-
an perbankankonvedsioanal, maka kebutuhanmasyarakat akan produk perbankan
yang sesuai syariah belum dapat terpenuhi dengan baik karena masih terbatasnya
vatiasi produkyangpadaumiimnya miripdengan produk-produk bankkonvensional
yang"disyariahkan". Akibatrendahnya dukungan pemerintah tersebut, perkembang-
an bank syariah tidak begitu pesat meskipun pada saat yang sama di negara lain
perkembangan bank syariah cukup pesat

Konsep perbankan syariah telah benar-benar masuk dalam Undang-Undang
PerbankanIndonesia dengan disetujuinya UU No. 10Tahun 1998tentangPerbankan
sebagai pengganti UU No.7 Tahun 1992. Dalam UU tersebut diatur dengan rinci
landasan hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplemen-
tasikan oleh bank syariah. UU juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensi

onal untuk membuka cabang syariah (dualbanking ^stem) atau bahkan mengonversi

din secara total menjadi bank syariah.'*
Menindaklanjuti UU tersebut, Bank Indonesia (BI) mengeluarkan ketentuan

mengenaikelembagaan dan jaringan kantor bagibank umum syariah (BUS) dan bank
nmnm konvensional ^UIQ yang membuka unit usaha syariah (UUS) dan kantor

cabang syariah (KCS) serta ketentuan BPR syariah ^PRS). Di samping itu, pemerin

tah juga mengeluarkan UU No. 23 Tahun 1999 yang mengatur tentang kewajiban

dan tanggung jawab BI sebagai otoritas moneter dalam mengatur kebijakan bank
konvensional bank syariah. Dari tugas pokok ini, terlihat bahwa BI diberi amanah
oleh pemerintah untuk mengembangkan bank syariah dengan menyusun ketenman
dan menyiapkan infrastruktur sesuai karakteristik bank syariah.

Pengembangan perbankan syariah merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari pengembangan sistem perbankan nasional seperti yang telah dicetuskandalam
granddesign Arsitektur Perbankan Indonesia (API). Sebagai tindak lanjut, BI mulai
memberikanperhatian lebih seriusterhadap pengembanganperbankan syariah, yaitu
membentuk komite pengarah, komite ahli dan komite kerja pengembangan bank
syariah. Komite ahliinilahyangmemmuskan "CetakBim PengembanganPerbankan
Syariah di Indonesia" dengankerangka waktu perencanaan10 tahun ke depan (2002-

^SutanRemySjahdeini, ^erhankan Islam dan'Kedudukant^a dalam TataHukum Perbankart Indonesia,
Qakarto: PustakaUtama Grafiti, 1999),haL117



4MillahVol.VUI,No.1,Agustus2008

2011)yangkemudianmenjadiprogramkerjaDirektoratPerbankanSyariahBank
Indonesia.^

Berdasarkan^^^^rw/tersebut,sasaranpengembanganperbankansyariahadalah
terpenuhinyaprinsipsyariahdalamoperasionalperbankan;diterapkannyaprinsip
kehati-hatiandalamoperasionalperbankansyariah;terciptanyasistemperbankan
syariahyangkompetitifdanefisien;sertaterciptanyastabilitassistemiksertatereali-
sasinyakemanfaatanbagimasyarakatluas.Peranancetakbiruiniselainsebagai
petunjrikinternalbagiBIdalammengembangkanperbankansyariah,jugadiharapkan
menjadireferensibagiparastakeholderdalammengembangkanperbankansyariah
danlembaga-lembagakeuangansyariahlainnyasertapedomanuntukmemastikan
kesinambungandankonsistensiperanpengaturandanpengawasan.

Selanjumyaberkenaandenganoperasionaldaninstrumenyangdapatdiperguna-
k^inbanksyariah,padat^ihnn2000BIsecarabersamaanmengeluarkanPeraturan

BankIndonesia(PBI),yakniketentuanyangmengaturkliring,pembukaanrekening
giropadaBIbagiUUS,girowajibmintmnm(GWM)bagiBUS,pasaruangantarbank
berdasarkanprinsipsyariah(PUAS)dansertifikatwadiahBI(SWBl)."^

Disampingperaturan-peraturantersebutdiatas,terhadapjeniskegiatan,produk
danjasakeuangansyariah,banksyariahjugawajibmengikutisemuafatwaDewan
SyariahNasional(DSN),yaknisatu-satunyadewanyangmempunyaikewenangan
mengeluarkanfatwaatasjenis-jeniskegiatan,produkdanjasakeuangansyariah,serta
mengawasipenerapanfatwatersebutolehlembaga-lembagakeuangansyariahdi
Indonesia.

Perkembanganselanjutnyaadalahdiperkenankannyalayanansyariah{office
channelingberdasarkanPeraturanBINo.8/3/PBI/2006.Dengankebijakanoffice
channeling,pelayananjasasepertipembukuanrekening,setor,transfer,kliringdan
fflriktunaidapatdilakukandicabangbankkonvensionalyangmempunyaiunit
syariah.Perbaikandanpenyempurnaanterusdilakukansejalandenganperkembang
anbanksyariahyangmengalamikemajuan,baikdarisegikualitasoperasional
maupund<irtjenisproduksertaserviceyangditawarkan.

UntukmencapaitujuanyangditnginVgnolehperbankansyariahmakadibutuh-
kankemandiriandenganpengaturansecaratersendiriperbankansyariah.Meskipun

5BankIndonesia,CetakBiruPengembanganPerbankanSyariahIndonesia,(Jakarta:BankIndonesia,
2002)

®AbdulGhofiirAnshoii,PeyungHukumPerbankanSyariahdiIndonesia,(Yogyakarta:UnPress,
2007),hal.3
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pada UU No 10 tahun 1998telah mengakomodir peraturan bank syariah, namun
belum mengatur ketentuan perbankan syariah pada pasal-pasal khusus. Pada UU
tersebut ketentuan bank syariah hanya diatur sebatas mendefinisikan pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah dan jenis-jenis prinsip syariah yang digunakan pada
perbankan. Pelaksanaan UU tersebut dan berbagai peraturan BI dirasakan belum
bisa mqlcRtmal karena dalam UU dan peraturan tersebut^ aspek perbankan syariah

danpendukungnya belumbanyak dianut secara konsisten. Olehkarena itu, dipedu-
kan legitdmasi hukumyangdiberikan sesuai dengankonsepsyariah secara ke^ah dan
konsisten dalam bentuk UU perbankan syariah tersendiri untuk mempercepat per-

tumbuhan dan perkembangan perbankan syariah.
Perkembanganyangsangatsignifikan hukum perbankansyariah ditandaidengan

disetujuinya UU No. 21 Tahun 2008 tentangPerbankan Syariah. DalamUU tersebut,
perbankan syariah dimungkinkan menerbitkan produk atau melakukan kegiatan
usaha yanglebihluasdan bahkan dapatmasukpadakegiaton pembiayaan yangselama
ini merupakan wilayah usahalembagapembiayaan. Perbankan syariah akanmemiliki
ruang lingkup kerja lebih jelas sehingga mereka tidak ragu dalam menjaring pasar.

Kehadiran UU Perbankan Syariah ini selain sebagai landasan hukum, juga di-

harapkan akan dapat menjadi payunghukum yangkuat untuk menjamin dan meng-
ayomi eksistensi perbankan syariah serta sekaligus sebagai landasan hukum bagi
operasionalisasi bagi perbankan syariah. Dengan adanya regulasi yang sedemikian
rupa akan memantapkan dukungan negara terhadap perkembangan perbankan

syariahdan membuka kesempatan lebih besar untuk mendorong akselerasiperkem

bangan bank syariah ke depan.

C. Pertumbuhan Bank Syariah

Setelah melewati masa-masa awal yang lamban antara tahun 1992-1998, per
bankan syariah mulai tumbuh secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Saat

ini, perkembangan perbankan syariah semakinpesat dari sisi jaringan kantor sebagai
akibat dari peningkatan kebutuhan masyarakat maupun minat dari bank untuk me-
nyediakan jasa. StatistikPerbankan Syariah (SPS) yang dipublikasikan oleh BI me-
nunjukkan bahwa sampai bvilan Juli 2008, jumlah bank syariah telah mencapai 159
unit Perinciannya, 3 bank merupakan Bank Umum Syariah (BUS), 28 bank merupa
kan Unit Usaha Syariah (UUS), dan 128 bank merupakan Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS). Saatini total jaringan kantoryangbisamengakses aktifitas keuangan



6 Millah l^oL VBIjNo. 1,Agustus2008

syadah menjadi 761 outlet dan 1300konter layanap syariahdari pembentukan office
channeling bank konvensionaL'
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Pertumbuhan jumlah danjadogan kantorbanksyadah tersebutdisamping sesuai
dengan hasil penelitianyang dilakukan oleh BI mengenaipotensi pengembangan
peibankan syariahdi sejumlah daerah, juga ddak terlepas dari kebijakan BI yang
mendukung perluasan jadngankantor syariah, khususnya di luar ibukota propinsL
Dengan demildan, jadngan perbankan syariah hadir hampir disebagian besar propinsi
di Indonesia. Dengansemakin banyaknya jumlah banksyariah, strukturpasarsyariah
pun berubah dad monopoli menjadi oligopoli, yang menyebabkan semakin tingginya
tingkat persaingan ant^Ta banksyadah. Halinimenuntut tnasing-masing banksyariah
nntnk meningkatkan kinerj^ya sekaligus membuat formulasi strategiyang tepat

untukmerespons berbagai tantangan ekstemal daninternal yang melingkupinya serta
memanfaatkan berbagai peluang yang ada.

Bank syariah dituntutuntuklebihgiatmengembangkan usahanya, baik dalam
sosialisasi, inovasiinstrumen, dan produk bank. Pembedan pelayanan yangmemuas-
kiin dan memfungsikan banksyariah bukan hanya sekadar sebagai lembaga finansial
dan komersial tapi juga lembaga keuangan sosial karena dengan masuknya bank
syariah dalam kegiatan sosial akan melahirkan sentimen positif dalam berbagai haL
Halini tentunya akan sangat bermanfaat, sebagai langkah awal untukdapatmemfor-
mulasi sebuah paketstrategi yang komprehensif, baikuntukpengembangan perbank
an syariah secara iirmim maupun bagimasing-masing bank syariah.

BI memperkirakan bahwa pada tahun 2008, industri perbankan syariah akan
menikmati pertumbuhan yang tinggi dibandingkan dengan perbankan nasional secara

' DirektoratPerbankan Syaaab, StatistikPerbankan Syariah, (Islamic Banking Statistics) EdisiJuli
2008, dikutip dari httb:!!anvK.bipo.id. accessed 10September 2008
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iimiim. Asumsi lajupertumbuhan industriekonomisyariah yangmasihtinggi didasari
pada beberapa hal, yakni faktor makroekonomi yanglebih kondusif serta mikro-
ekonomiyangdiyakini berdampak padapercepatan perkembangan industiiperbank-
an syatiah. Beberapa hal penting yang mendasari tingginya asumsi pertumbuhan
industri perbankan syariahadalah rencana pembukaan unit usaha syariahatau bank
nmnm syariahbaru, optimalisasi kapasitas usaha perbankan syariah dan dukungan

lingkungan keuangan syariah nasional. ®
Pertumbuhan jumlahbank syariah yangpesat tersebut jugadiikutioleh pening-

katan ni1ai indikator-indikator perbankan syariah, seperti aset, dana pihak ketiga
(DPIQ, dan pembiayaan. Pertumbuhan asetperbankan syariah mempunyaikecende-
rungan yang terus meningkat.BerdasarkanStatistikPerbankan Syariah BI, nilaiaset
perbankan syariahpada ^khir tahun 2003 baru mencapai Rp 7,8 triliun, kemudian
pada bulanJuli 2008, nilaitersebuttelahmeningkat hinggalebihdari enam kalilipat
menjadi Rp 42,981 trilyun.Jumlah nominal DPK dari waktu ke waktu juga menun-

jukkan kecenderungan yang semakin meningkat. DPK pada Juni 2001 sebesar Rp
1,4 triliun dan Juli 2008 sudah mencapai Rp 32,898 triliun. Sementara pembiayaan

yang disalurkan (PYD) mencapai Rp 35,189 triliun.^
«s,«iaDoo
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Pertumbuhan aset bank-bank syariah melonjak dengan adanya dual banking
^stem. Pengalaman serupajuga dialami perbankan syariah Malaysia. Ketika diperkenal-
kan IslamicBankingAcs 1983, bai^ syariah pertama diMalaysia mulai beroperasi.

®"Mengejar 5,18 Persen", Sharing Mc^atab Ekonomi Dan BisnisSyariah, (edisi 13, Tahun II,Januari
2008),haL10 ; '

' Direktorat Perbankan Syatiah, Statistik Perbankan Syariah, Ibid,
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Plingga tahun 1993, praktis tidakadapertumbuhanperbankansyanahyangberaitL
Dengan dilunoiikannya Introduction of Windows System^ perbankan syariah Malaysia
tumbuh pesat dengan bertambabnya bank-bank syariah.

Pesatnyapertumbuhan dana masyarakat ini dipicu oleh beb^pa faktor. Di
antaranyakarpna peningkatan jumlahkantor cabangyangpesat, kinerjabank syariah
Han sistef" bagihasilyangditawarkan lebih stabll terhadap gejolak ekonomimakro.

Di tengah terus menurunnya suku bunga bank konvensional, margin bagi hasil
memberikan keuntungan yangrelatif lebihtinggidibandingkan bungayangditawar
kanbankkonvensionalHal ini terjadi karena sistem bagihasildiberikan berdasarkan
nisbab keimtimgan yang disepakati.

Namtm demikian, jika dilihat lebih jauh lagi, khususnya terkait dengan kom-
posisi pembiayaan dibanksyariah, mgka tampak bahwa komposisi pembiayaan pada
Juli2008 terdixi Hari pembiayaan muyarakah sebesar 17,87%, pembiayaan mudhdrahah
sebesar 18,53%, pembiayaan murdbahab sebesar 58,84%, dan pembiayaan lainnya
sebesar 4,23%.'® Komposisi inimenunjukkan bahwa dominasi pembiayaan nonbagi
hasil, terutama murdbababy masih cukup besax. Padahal pola pembiayaan bagi hasil,
selain merupakan esensi pembiayaan syariah, juga lebih cocok untukmenggiatkan
sektor riil, karenameningkatkan hubungan langsimg dan pembagian risiko antara
investor dengan pengusaha.

DM.or -«d38 JlMi

mnajmlifesjaRSM WSI(IUTXSlt) 3.B27.G66 4.406.360 E.200.131 5331275 011G3E9 0280460

1SJSX JS.77K 17SS% 1MJ3BK 27.MK 2737%

nmuysnlAiXuaittin Mti(Ainout} sa.*sjB2a S.577.612 £.835.364 63413SO osioioz 0520241

2ose» I9.SS« 1B£9it 1813% 20.72% 18S3%

mCAnxu^ 1&283.72S 16,eS2.869 1&077.067 1002373 18310536 20704.012

aiJ4» S7J0M &/.&/% a.io» S8£4%

pusqsara mfksxut) - - - - - •

OOOSK OiZW ojdo% OflOK ojmt ow%

lUngBtZSia' m(Aflxut) 32S.433 SSOMS 364.670 364.23 ^JSB 369334

tsBtOB^StsslnStm nosafstsu; izat 1.26X T.23S 113% -tJB% 1JJS%

PUtanBQBin 4SS^8a S3i94S 763,725 72S,SZ 764349 761.322

rxxttjaxttrtna tszsi fJ13X 2£S% Z3S9 Z24« 2.16%

33asa4 S1&730 464.109 SH,730 B2ZSS4 £43.018

xpm KBga^isa) 132% 1.ES% 2.57K l£e9 1S3» 2.54%

- - -
3.108

- -

oasi aotnt OJBK 0009 Q02X onm o.ai%

K ni.m xxjmMi 2MZM58 30zn.ici aiMOfffT SOtfUfT

Sumben BI

'Ibid
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Berdasarkandata BI padaJuni 2(){)%,financing to deposit ratio (FDR) bank syariah
mencapai angka 103,18%, jauhlebib tinggi dibandingkan dengan loan to deposit ratio
(LDR) pada perbankan konvensional. Artinya, dana yang dilempar ke masyarakat
masih lebih besar dadpada dana yang,dihimpun. Hal ini menunjukkan bahwa secara
empirik, peran bank syariah se^z^^iidntermediajy institution telah berfungsi dengan
sangatbaik.Saatini volume dan kegiatan perbankan syariahmengalamipeningkatan
yang cukup pesat, jauh lebih cepat dibandingkan dengan perbankan konvensional.
Total aset perbankan syariah secara umum rata-rata bertambah 40-50% per-tahun
dalam beberapa tahun terakhir.

Meskipun angka-angka tersebut menunjukkan perkembangan yang sangat
menggembirakan, namun sesungguhnya peran perbankan syariahmasih amat kecil
dibandingkan denganperbankankonvensional." Ditinjaudad total aset, perbankan
syadah hanya menyumbang Rp 37,551 triliun atau 2,11 % dad total perbankan
nasional. Sementara itu, total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun Rp 33,049

tdliun atau hanya2,13 % dad total dana pihak ketigayangberhasildihimpun seluruh
perbankan.Sedangkan pembiayaan yangtelahdisalurkan berjumlahRp 34,100 triliun
atau setara 2,97 % dad seluruh kredit yang disalurkan keseluruhan bank. Market

share perbankan syariahyang kurang lebih 2 % tersebut tentunya masih amat kedl
dibandingkan dengan negara-negara lain yang juga menerapkan dualbanking ^stem.
Misalnya,Malaysia, total aset perbankan syariah telah mencapai 12 persen dad total
aset perbankan.

islamic Banks
Total Banks

' Nominal Share.

Total Assets 42,981 2.11%
2.040.819

Depo^ Fund 33.049 2.13%
1.554.182

Ciedit^inaneing
extended

34.100 2.97%
1,148,358

FDR/LDR*) 103.18% 73.89%

Sumber: BI

D. Ptogtam Akseletasi Pettumbidian Bank Syariah

BI belum merasa puas dengan pertumbuhan perbankan syariah. Oleh karena

itu,BI merancang programakselerasi'untuk pedode 2007-2008 dengan targetmarket

" All Hasan, Tahun Percepatan IndustoPerbankan Syari'ah, dikutip darihttp:ltwiviv.tkes.or.id.
accessed 14April2008
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share perbankan syatiabpada tahun 2008naikmenjadi5,18% daii pangsa perbankan
nasional yang ekuivalendengan Rp 91,57 triliiin di akhir 2008.

Tiga strategi akselerasiindustd peibankan syaziab adalah dibolehkannya kantor
cabang konvensionalbank nmnm dikonversimenjadi kantor cabang bank syadah,
spin ojffxjmt usaha syatiahmenjadi bank umum syariah dan konversi bank konvensi
onalmenjadibank"trinm syariah. Dalamrangkaprogram akselerasi, strategi penetrasi
pasar perbankan syariah meliputikebijakan office channeHngy^asg membuka kesempat-
an menawaikan layanan syariah pada cabangbank konvensional sehingga mendukung
penetrasiperbankansyariah melalui peningkatan aksebilitas bagi masyarakat untuk
mendapatlayanan syariah. Kemudianpenyesuaian teihadap strategi kbmiinikasi dan
akthdtos promosi perbankan syariah serta inovasi produk. Apabila strategipenetrasi
pasar para pelakuperbankan syariah dimaksimallcan maka akselerasi pertumbuhan
yang diharapkan akan terwujud.

Sesuai dengan program akselerasi, diproyeksikan bahwa bank syariah akan
mencapai volume aset Rp. 91,6 trilinn, DPK Rp. 73,3 triliun dan pembiayaan Rp.
68,9 trilinn." Kerja keras memenuhi target market share dari total aset perbankan
nasional merupakan implementasiVisi CetakBiruPengembangan Perbankan Syari'ah
Indonesia. Prediksi yang sangat optimistis ini didasarkan pada terselesaikannya
sejumlah ganjalan yang dianggap menghambat laju pertumbuhan, yaitu diiindangkan-
nyaUU Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UUPerbankan Syariah (UUPS)
sertapenyempumaan UU Perpajakan." .

Di skimping itu, target ini dapattercapai jika BI dapatmenyediakan Sertifikat
Bank Indonesia Syaiiah (SBIS) sebagai instrumen untuk menyerap likuiditas pasar
keuangan syariah. Keberadaan SBISyariah dengan tingkat return yang setara atau
mendekati tingkat bunga SBI konvesional akan menjadi pilihan instrumen investasi
yang mf>nart]r ketika masih diperlukannya waktu analisis sebelum penyaluran pem
biayaan yang^w<^«/dan berkuafitas. Ketersediaan SBI Syariah daninstrumen .nves-
tasi yang kompetitif lainnya akan membuat banksyariah bersemangat untuk meng-
himptm dana pihakketiga yang pada gilirannya diharapkan mampu menggenjot
perkembangan aset perbankan syariah.

" "Mengejar 5,18 Persen", Sharing M(^alah Hkonomi Dan Bisnis Syariah, (edisi 13, Tahun 11,
Januan 2008),haL10

" UUSBSN t<»lah ditandatangani oleh PresidenRI7 Afei 2008 danUU Perbankan Syariah telah
HiieahVan DPR RIpada tanggal 17Juni 2008 serta pemerinteh telah berkomitmen untuk men^pus
PPN
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Kebutuhan Hkuiditas merupakan hal yang tidak terhindarkan pada setiap
lembagakeuangan, tidak terkecuali lembagaperbankan syariab. Instrumen likuiditas
dibutubkan untuk meningkatkan efisiensi opeiasi, baik secara individual maupun
secaraindusttl Beberapa instrumen keuangansyariah memiliki potensi untuk dapat
dikembangkan menjadi instnimen likuiditas dalamsistemperbankan syariah. Misal-
nya dari pasar modal syariah, obligasi syariah {sukuk) atau saham syariah dapat
dijadikan instrumenkeuangan yang dilakukan melalui transaksi di bursa. '̂̂

Instrumen obligasi syariah (sukuk) dapat dijadikansalah satu altematif investasi.
Obligasi syariah {sukuk) sebagai instrumen investasi akan menjadi motor dalam
menggerakkan ekonomi keuangan syariah. Sumber dana akan tersedia dan akan men
jadipenggerak pertumbuhan perbankan syariah. Dengan diperolehnya dana melalui
penerbitan sukuk, koiporasi maupun pemerintah, berarti akan tersedia dana yang
besar sehingga dapat meningkatkan pembiayaan lembaga keuangan syariah. Sesuai
dengan salah satu program kerja akselerasi perkembangan bank syariah, maka ke-
beradaan sukuk ini akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan investasi dan
pada akhimya akan berdampakpada pertumbuhan bank syariah.^®

Dengan telahdiundangkannya UU SBSN, pertumbuhan pasarkeuangansyariah
menjadisemakinlikuiddan bergairah. Dengan demikian, memungkinkanperbankan
syatiah menempatkan dananya lebihbesarlagidalam sukukmaupuninstrumenpasar
modal syariah lainnya. Terbitnya SBSN dan SBIS merupakan instrumen investasi

yang diperlukan untuk memacu perkembangan perbankan syariah. Perkembangan
perbankan syariah juga akan diikuti dengan perkembangan di bidang keuangan lain

nya yang ditandai dengan perkembangan pasar modal syariah dan asuransi syatiah
yang cukup baik. Dengan demikian setiap lembaga keuangan syatiah, khususnya

perbankan syatiah harus bisa membuat strategibisnis agar dapat berkonttibusi positif

dalam program akselerasi BI dan siap menghadapi persaingan yang semakin ketat
di antara pelaku perbankan syariah, baik pemain lama maupun pemain baru.

E. Piospek Pengembangan Perbankan Syariah

Kondisi perbankan syatiah saat ini sudah memiliki berbagai kelebihan, baik
vatiasiproduk, dukunganpemerintahmaupun potensi pangsapasaryangcukupbesar

" Dadang Muljrawan, dkk., PasarKeuan^Syariah: Siruktur, Instrumen danAkad, Qakarta: Direktorat
Perbankan Syatiah,2006),bal.26

^ Suhetilbs, 'Tjampak-PCTigpfnbangan-Snlnik-TprhaHap-PpiTkpfnbangafi-Pprhanlcan-Syflriah-'ni-
Indonesia", dikutip dati http:! ljxks.wordpress.com. accessed 27aptil2008
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katena sebagian besai penduduk Indonesia adalah umat Islam. Perbankan syariah

kini tidak lagi dianggap sekadar pelengkap industri perbankan nasional. Hal ini
dikarenakankinerja perbankan syariah dan konttibusinya terhadap perekonomian
Indonesia dinilai cukup baik selama hampir 15 tahun terakhir."

Namun demikian, maraknya perkembangan dan pertumbuhan bank syariah
tersebut masihdipandangsinisoleh beberapa kalangan^ bahkan kalangan umat Islam
sendiri. Sinisme terhadap perbankan Islam tersebut dapat dilihat dari kepercayaan

masyarakat Islam terhadap bank syariah masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat
dad pardsipasi'umat Islam d^tTam hal investasi atau perguliran modaL Bahkan dad

segi jumlah nasabah bank syadah saat ini baru sekitar 5 juta oran^ padahal jumlah
umat Islam potensial imtuk menjadi nasabah lebih dad 100 juta orang.

Dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia memilikipotensi pasar
terbesar dalam pengembangan industd keuangan dan perbankan syadah. Kecen-
derungan potensi tersebut untuk menjadi realita ditunjukkan dengan pertumbuhan
industd ini yang tinggi,bahkan tergolong tertinggi jikadibandingkan negara-negam
lain yangmemiliki industd perbankan syadah. Namun, tetap saja tingginya pertum
buhan tersebut dirasakan masth sangat kedl jikadibandingkan dengan besamya pasar

yangada.*'
Perkembangan yang cepat dad industd ini ternyata ddak diikuti dengan

meluasnya pemahamanmasyarakat akan pentingnya perbankan syadah. Tingginya
potensinasabah dengan rendahnya persepsi masyarakat terhadap bank syariah me-
nunjukkan minimnya informasi kepada masyarakat Untuk itu, pedu komunikasi
baikdalam rangkaedukasi pdnsip syariah maupunproduk-produkyangditawarkan.
Kendalautama yang dapat diidentifikasi dalam pengembangan industd perbankan
syadah adalah sosialisasi tentang konsep, mekanisme, dan urgensi atau bahkan
keberadaan industd tersebut

Di samping prospekdan peluang yang besarbagi perkembangan bank syadah,
disadad pula masih ada sejumlah hambatan dan kendala dalam hal sumber daya
mannsk (SDM). Ketersediaan SDM yangmemahami aspek fikih sekaligus aspek
finflnstfll di Indonesia masih sangat terbatas. Bank syadah seolah-olah disibukkan

oleh jargon **bouf to Islamii^ our banking dan lupaakanwacana *'̂ how to Islamite

Sunaisip, 'TeluangBooming Keuangan Syaxiah", dlkudp dadht^://weh.hisnis.comledin-cetakl
edisi-hariemlopim/. accessed 27April2008

" BanV Tndnflp-riflj Kadifikan Pmdak PefbankanSyariab, (fakarta: BankIndonesia.2007). ..
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(bepeople involved in the hanking industry*. Piaktisi perbankan syariah terpaku pada
pengembangan konsep tanpamemperhatikan dinamika SDM.

Dalam hal pengembangan bank syanah dengan cara mengkonversi bank
konvensional menjadi bank syariah atau membuka UUS, permasalahan SDM ini
menjadi lebih panting karena diperlukan suatu perubahan polapikic darisistem bank
yang beroperasi secara konvensional kebankyang beroperasi dengan prinsip syariah.
Permasalahan dakm pengembangan perbankan syariah terutama berkaitan dengan
penerapan sistem perbankan yang baru, suatu sistem yang mempunyai perbedaan
prinsip dengan sistem yang dominan dan telah berkembang pesat sebelumnya.

Karenaadanya sejumlah perbedaandakm pelaksanaan operasional antarabank
syariah dan bank konvensional, ketentuan-ketentuan perbankan perlu disesuaikan
agar memenuhiketentuan syariah sehingga bank syariah dapat beroperasi secara
efektif dan efisien. Ketentuan-ketentuan tersebut antara lain adalah hal-hal yang

mengatur instrumenyang diperlukan imtuk mengatasi masalah likuiditas, standar
akuntansi, audit dan pelaporan serta ketentuanmengenai prinsip kehati-hatian, dan
sebagainya. Ketentuan-ketentuan tersebut sangatdiperlukan agarperbankansyariah
menjadi elemen d<iri sistem moneteryang dapatmenjalankan fungsinya secara baik.^®
Dengandiberlakukannya UU Perbankan Syariah, berbagai Peratuan BI terkait dengan
perbankan syariah juga perludirevisL Keberadaan UU danPeraturan BIyang didukung
dengan komitmen olehparapemangku kepentingan akan mampumendorongindustri
perbankan syariah berkembang secaracepat, sehat, dan amanah.

R Penutup

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia merupakan suatu perwujudan
dari permintaan masyarakatyang membutuhkan suatu sistem perbankan altematif

yang selain menyediakan jasa perbankan/keuangan yang sehat, juga memenuhi
prinsip-prinsip syariah. Sejalan dengan perkembangannya, maka setahap demi se-
tahap bank syariah mengalami kemajuan, baikdarisegi kualitas operasional maupun
dari jenis produk dan service yang ditawarkan.

Adanya berbagai kebijakan pengembangan yang diambil oleh BI melalui du-
kungan terhadap periuasan jaringanpelayananperbankan syariah membuat kinerja
perbankan syariah menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pertumbuhan dan
perkembangan perbankan syariah di Indonesia secara kuantitas cukup pesat dan

" 7/!iixi\AA3i^,Dasar-DasarManajemenBankSyaTiah, (fakarta: Alvabet,2005),haL 122
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menggembirakan. Akan tetapi sisi kuanti^ tersebut pedupula disemi peningkatan
kualitas sehingga man£aat jasa petbankan syadah betuldirasakan olehmasyarakat
Indonesia. Perlu adanya perbatian dati semua pihak, bahwa prospekpetbankan
syariah akan mampu membecikan nilai {valui) yang besar kepada perekonomian
nasionaL

Memang disadad bah\ra pengembangan petbankan syaiiah tidak bolehhanya
dibebankandi pundak BI atau pemetintab saja tetepi petan setta selutuh elemen
masyatakat sangatdinantikan agat sistempetbankan syatiah aktab dan dipabami
secata benat oleh publik. Dengan demikian, akan tetdpta sinetgiinstitusidalam
pengembangan petbankan syatiah di-masa sekatang dan mp.ndatang.
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